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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti mekanisme tata kelola
perusahaan berdampak pada pelaporan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
dalam sektor perbankan syariah. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif pada
awalnya digunakan untuk tujuan mengurangi risiko kredit. Namun, pihak
manajemen dapat menggunakan teknik penyisihan lebih dengan kebijakan
diskresioner untuk tujuan manajemen laba.

Sampel dalam penelitian ini yaitu Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Sampel dipilih menggunakan metode
purposive sampling dan diperoleh 11 unit bank syariah yang menjadi sampel.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris
yang lebih kecil lebih efektif daripada sebaliknya dalam membuat keputusan. Hasil
juga menunjukkan ukuran komite audit dan ukuran Dewan Pengawas Syariah (DPS)
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba bank syariah.

Kata kunci : bank syariah, corporate governance, PPAP diskresioner, dan
manajemen laba
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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the corporate governance structure
affect the reporting of Loan Loss Provisions in the Islamic banking sector. Loan
Loss Provisions was originally used for the purpose of reducing credit risk.
However, the management can use the provisioning technique with discretionary
behaviour for earnings management purposes.

The sample in this research is Islamic Banks listed in the Indonesia Stock
Exchange (BEI) from 2010-2015. The sample was selected using purposive
sampling method and acquired 11 Islamic Banks which become the sample. This
study uses quantitative method by using multiple linear regression analysis.

The result showed that the size of the board of commissioners are
positively affected on earnings management. This indicates that small boards size
are more effective than the larger ones on decision making. The result also
indicate that the size of the audit committee and the size of the sharia supervisory
board (henceforth DPS) significant negatively affected on earnings management
on Islamic banking.

Keywords : Islamic banks, corporate governance, discretionary LLP, and
earnings management
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BAB I

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan membahas mengenai latar belakang dilakukannnya
penelitian ini. Latar belakang masalah dalam bab ini memberikan gambaran
mengenai alasan yang mendasari dilakukannya penelitian ini serta menjadi
landasan untuk perumusan masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian.
Bab ini juga menjabarkan tentang tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan yang memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian
dari awal hingga akhir bab. Berikut penjelasan secara rinci mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian serta
sistematika penelitian.

1.1  Latar Belakang

Agama Islam memandang bahwa bumi adalah titipan Allah kepada umat
manusia agar dipergunakan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan bersama.
Agama Islam juga mengatur semua urusan manusia dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam transaksi keuangan. Oleh karena itu, sistem ekonomi
berbasis syariah pun diharapkan dapat diterapkan dalam sektor ekonomi.
Kesadaran umat Islam akan pentingnya sistem ekonomi berlandaskan Al-Quran

dan Sunnah melatarbelakangi berdirinya perbankan syariah di berbagai negara,



termasuk di Indonesia. Perbankan syariah muncul di Indonesia ditandai dengan
didirikannya PT. Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992.

Jumlah populasi muslim di Indonesia yang besar menunjukkan
kesempatan bagi bank syariah untuk terus berkembang. Selain itu, pertumbuhan
ekonomi yang cukup baik yaitu sebesar 5,04% pada triwulan 111 tahun 2016 (BPS,
2016) juga berpotensi mendorong perkembangan bank syariah. The Banker’s Top
Islamic Financial Institution (2015) mencatat bahwa Indonesia menduduki urutan
ke-9 sebagai negara dengan lembaga keuangan syariah terbaik di dunia (lihat
Tabel 1.1). Aspek yang dinilai dalam penelitian tersebut yaitu total aset yang
sesuai dengan ketentuan syariah yang dimiliki oleh industri keuangan dan
perbankan di negara masing-masing. Total aset yang sesuai dengan ketentuan
syariah yang dimiliki Indonesia cukup besar yaitu sebesar $ 21,044 juta. Oleh

karena itu, kinerja operasional perbankan syariah juga dinilai semakin baik.

Tabel 1.1

Negara dengan Lembaga Keuangan Syariah Terbaik
Peringkat Negara Total ASs zstrsle(lgj:gtn;? liant

1 Iran $ 316,423

2 Arab Saudi $ 306,807

3 Malaysia $ 206,309

4 Uni Emirat Arab $111,294

5 Kuwait $ 84,448

6 Qatar $ 70,898

7 Bahrain $ 65,068

8 Bangladesh $ 22,298

9 Indonesia $ 21,044

10 Pakistan $ 10,101

Sumber : The Banker’s Top Islamic Financial Institution, 2015 hal. 10&11



Seiring meningkatnya kinerja operasional lembaga keuangan syariah,
khususnya di lembaga perbankan, maka dapat menyebabkan persaingan yang
semakin tinggi. Persaingan yang semakin tinggi tersebut memacu manajer untuk
semakin meningkatkan kinerjanya. Menurut teori agensi, manajer (agen) adalah
orang yang mengetahui keadaan di dalam perusahaan dan memiliki kemampuan
untuk menyembunyikan kinerja buruk sehingga menyesatkan pengguna
(prinsipal). Oleh karena itu manajer bisa melakukan perilaku diskresioner melalui
manajemen laba. Schipper (1989) dalam Sulistyanto (2008) mendefinisikan
manajemen laba sebagai intervensi dalam proses pelaporan keuangan eksternal
dengan maksud tertentu, yang bertujuan untuk memperoleh beberapa keuntungan
pribadi. Teknik manajemen laba menurut Levitt (1998) dikutip oleh Rezaee
(2002) antara lain “big bath” charges, creative acquisition accounting,
miscellaneous “‘cookie jar” reserve, abuse of materiality concept, dan revenue
cognition. Sulistyanto (2008) mengemukakan model empiris yang digunakan
untuk mengukur manajemen laba antara lain model yang berbasis akrual agregat
(aggregate accruals), akrual khusus (spesific accruals) dan distribusi laba
(distribution of earnings).

Bank syariah menghadapi risiko kredit sama seperti bank konvensional.
Bank syariah membentuk cadangan terhadap kerugian yang mungkin akan terjadi
di masa mendatang untuk mengatasi risiko tersebut. Peraturan Bank Indonesia
Nomor 5/9/PBI/2003 pasal 2 menyebutkan bank syariah wajib membentuk
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (selanjutnya disebut PPAP) berupa

cadangan umum dan cadangan khusus untuk menutup risiko kerugian. Penyisihan



Penghapusan Aktiva Produktif memang pada awalnya digunakan untuk tujuan
mengurangi risiko kredit. Namun, pihak manajemen dapat melakukan penyisihan
lebih dengan kebijakan diskresioner untuk tujuan manajemen laba. Hal ini
dilakukan agar laba terlihat baik dan dengan demikian kinerja manajemen
meningkat.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Kanagaretnam et. al. (2004),
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif terbukti menjadi alat manajemen laba.
Laba disimpan dalam Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif saat kondisi bank
sedang baik dan nilai PPAP diturunkan pada saat kondisi bank memburuk. Pada
awalnya PPAP memang memainkan peran penting dalam menentukan kecukupan
modal bank untuk menyerap kerugian di masa depan. Namun, masalah yang
paling penting dalam menentukan PPAP oleh bank yaitu motivasi untuk
mengelola volatilitas laba yang dilaporkan, mengelola rasio kecukupan modal
yang diperlukan oleh regulator, dan sebagai sinyal kinerja masa depan bank untuk
menarik perhatian publik (Kanagaretnam et al., 2004). Oleh karena itu, manajer
bank memiliki insentif untuk menambah atau mengurangi PPAP dalam mengelola
laporan keuangan yang disampaikan kepada orang lain.

Penelitian sebelumnya mengenai manajemen laba di bank syariah pernah
dilakukan oleh Misman dan Ahmad (2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
baik bank konvensional dan bank syariah menggunakan PPAP untuk manajemen
laba. Konsep manajemen laba dalam perbankan syariah bertentangan dengan
nilai-nilai etika dan syariat Islam. Bank syariah seharusnya dapat mencegah setiap

perilaku diskresioner dan membatasi setiap praktik yang tidak etis termasuk



manipulasi akuntansi. Namun, lembaga ini, sama dengan perusahaan lain,
dihadapkan dengan benturan kepentingan dan asimetri informasi (Bukhari et al.,
2013). Masalah tersebut dapat menyebabkan perilaku oportunistik yang
bertentangan dengan aturan Islam. Informasi yang lebih baik tentang situasi bank
memungkinkan para pimpinan memanipulasi informasi akuntansi, terutama hasil
akhir, untuk meningkatkan kinerja bank, dan dengan demikian dapat menyesatkan
pengguna.

Krisis keuangan global tahun 2008 menggambarkan kualitas buruk
pelaporan keuangan yang menyebabkan runtuhnya bank dan mengakibatkan
runtuhnya ekonomi. Tindakan manajer harus dikontrol untuk mencegah Kkrisis
seperti itu. Pemegang saham harus menerapkan mekanisme kontrol yang dapat
membatasi perilaku oportunistik manajer untuk mengatasi efek tersebut. Liu
(2012) memberikan bukti bahwa mekanisme tata kelola perusahaan merupakan
cara yang paling efektif untuk membatasi praktik manajemen laba. Pada periode
krisis keuangan, salah satu fenomena penting adalah bank syariah dapat bertahan
karena tidak mengalami negative spread seperti pada bank konvensional. Selain
itu, bank syariah juga memiliki struktur pengawasan yang berbeda dengan bank
konvensional yaitu adanya Dewan Pengawas Syariah (selanjutnya disebut DPS)
yang bertugas mengawasi kegiatan operasional perbankan agar sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, penelitian ini menjadi menarik untuk
memeriksa apakah bank syariah cenderung untuk tidak mengelola laba
dibandingkan dengan bank-bank konvensional dan memiliki struktur tata kelola

perusahaan yang efektif.



Studi empiris yang berkaitan dengan tata kelola perusahaan di bank
syariah masih sangat terbatas. Penelitian Quttainah (2011) merupakan salah satu
studi yang berfokus untuk menguji dampak dari tata kelola perusahaan pada
manajemen laba di bank syariah yang bertujuan untuk menguji mekanisme tata
kelola perusahaan yang dapat mempengaruhi pelaporan loan loss provision atau
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif oleh manajer di bank syariah.
Quttainah (2011) membuktikan bahwa ukuran dewan, independensi dewan,
ukuran DPS, dan keanggotaan AAOIFI berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba.

Penelitian lain oleh Hamdi dan Zarai (2014) menunjukkan efektivitas
komite audit dan keberadaan DPS berpengaruh terhadap manajemen laba. DPS
merupakan elemen penting dalam mengawasi jalannya operasional bank syariah
supaya selalu sesuai dengan ketentuan syariah. Menurut Antonio (2001) ulama-
ulama yang berkompeten dalam masalah hukum syariah memiliki fungsi dan
peran yang sangat besar dalam bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Othman dan Mersni (2016) membuktikan
bahwa ukuran dewan, komite audit, kompetensi DPS, dan komite audit syariah
eksternal berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini memperlihatkan
bahwa mekanisme tata kelola perusahaan merupakan unsur penting dalam
mengurangi manajemen laba. Berbeda dengan hasil penelitian Quttainah (2011),
ukuran DPS berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini menjadikan
perbedaan pandangan antara penelitian terdahulu terkait mekanisme corporate

governance di sektor perbankan syariah.



Perbedaan penelitian ini terletak pada sampel yang digunakan dimana
menggunakan sampel bank umum syariah di Indonesia. Dampak tata kelola
perusahaan pada manajemen laba di bank umum syariah tidak sebagian besar
dipelajari. Oleh karena itu, pengaruh mekanisme corporate governace terhadap
manajemen laba pada Bank Umum Syariah perlu diteliti lebih lanjut.

1.2 Rumusan Masalah

Bank syariah merupakan perusahaan yang berlandaskan pada hukum-
hukum syariah. Penerapan prinsip syariah menjadikan bank syariah harus
mengedepankan nilai-nilai moral dan etika. Namun bank syariah juga menghadapi
masalah keagenan yang sama seperti bank konvensional. Dalam teori agensi,
semua pihak dalam perusahaan akan mencoba untuk memenuhi kepentingannya
sendiri. Hal tersebut menimbulkan konflik kepentingan antara pemegang saham
(principal) dengan manajemen (agent).

Karakteristik umum bank syariah yaitu prinsip bagi hasil (profit sharing)
sebagai ganti bunga yang mengandung riba. Prinsip ini masih memungkinkan
manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan. Laba dalam laporan keuangan
perusahaan dapat diubah melalui kebijakan diskresioner sehingga menyesatkan
pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu diperlukan mekanisme tata kelola
perusahaan yang efektif untuk mengurangi tindakan moral hazard manajemen.
Hal ini dilakukan supaya laporan keuangan yang disajikan andal dan berkualitas

baik.



Berdasarkan penjelasan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya,
penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan yang dirumuskan sebagai
berikut :

1. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba di
bank syariah?
2. Apakah independensi dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen
laba di bank syariah?
3. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba di bank
syariah?
4. Apakah ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap manajemen
laba di bank syariah?
5. Apakah kompetensi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap
manajemen laba di bank syariah?
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka
tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Meneliti adanya pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap manajemen
laba bank syariah.

2. Meneliti adanya pengaruh independensi dewan komisaris terhadap
manajemen laba di bank syariah.

3. Meneliti adanya pengaruh ukuran komite audit terhadap manajemen laba di

bank syariah.



4. Meneliti adanya pengaruh ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap
manajemen laba di bank syariah.

5. Meneliti adanya pengaruh kompetensi Dewan Pengawas Syariah terhadap
manajemen laba di bank syariah.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Bagi perbankan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk
meningkatkan pengungkapan tata kelola perusahaan dari bank syariah untuk
membatasi perilaku diskresioner manajer, untuk mencegah manajemen laba
yang agresif, dan untuk mengetahui apa mekanisme yang paling efektif
yang dapat diimplementasikan untuk mencegah perilaku oportunistik seperti
itu.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
sebagai pertimbangan atas pengambilan kebijakan terkait standar yang
memadai yang mengatur estimasi cadangan kerugian piutang oleh bank.

3. Bagi akademisi atau peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan pengetahuan tentang manajemen laba pada perbankan syariah
di Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
mengenai pengaruh struktur corporate governance terhadap praktik

manajemen laba di bank syariah untuk penelitian di masa mendatang.
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1.4  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan atas penelitian ini, disusun sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang yang
mendasari penelitian meliputi keberadaan bank syariah, penggunaan Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif, dan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu.
Selain itu, dijabarkan pula pertanyaan-pertanyaan yang menjadi rumusan masalah
yang ingin dijawab dalam penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta
sistematika penulisan dalam penelitian.
BAB II : TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi referensi dan landasan teori yang digunakan dalam
penelitian, yaitu teori agensi. Selain itu terdapat juga penjelasan mengenai
manajemen laba, prinsip-prinsip bank syariah, mekanisme corporate governance
pada bank syariah, dan penggunaan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif di
bank syariah. Bab ini juga memuat literature review dari penelitian terdahulu
yang memiliki topik yang sama, kerangka pemikiran, dan perumusan hipotesis
sebanyak 5 hipotesis dalam penelitian.
BAB I11 : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi subjek penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, serta teknik analisis data untuk
mengetahui pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan di bank syariah. Selain
itu, dalam bab ini juga dijelaskan definisi operasional variabel, populasi, dan

sampel yang digunakan dalam penelitian.
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BAB IV : HASIL DAN ANALISIS

Bagian ini membahas deskripsi objek penelitian, analisis data, pengujian
hipotesis yang kemudian dijelaskan dalam interpretasi hasil. Analisis data
meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi.
BAB V : PENUTUP

Bagian ini menjelaskan simpulan penelitian berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan. Dipaparkan pula mengenai keterbatasan penelitian yang disertai

dengan saran bagi penelitian-penelitian berikutnya.



